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This study aims to explore teachers' strategies for improving children's 

psychological well-being in the school environment. The method used in 
this study is a literature review analyzing various child development 

concepts and relevant pedagogical strategies. The research findings 
indicate that children's well-being can be improved through four main 
strategies: strengthening emotional regulation, building secure attachment 

relationships between teachers and children, providing autonomy in 
learning activities, and creating an inclusive culture that fosters a sense of 
belonging in the classroom. Through these strategies, children feel more 

valued, secure, and have a higher motivation to learn. As a 
recommendation, teachers are expected to not only focus on academic 

achievement but also consistently build warm emotional interactions and 
create an inclusive physical and social environment. Furthermore, schools 
need to provide space for children's autonomy to develop independence 

and optimal mental health from an early age. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi guru dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis atau well-being anak di 

lingnkungan sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi literatur dengan menganalisis berbagai konsep perkembangan anak 

dan strategi pedagogis yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa well-being anak dapat ditingkatkan melalui empat strategi utama, 
yaitu penguatan regulasi emosi, pembangunan hubungan kelekatan yang 

aman antara guru dan anak, pemberian otonomi dalam aktivitas belajar, 
serta penciptaan budaya inklusif yang menumbuhkan rasa memiliki di 
kelas. Melalui strategi tersebut, anak merasa lebih dihargai, aman, dan 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Sebagai rekomendasi, guru 
diharapkan tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

konsisten dalalm membangun interaksi emosional yang hangat dan 
menciptakan lingkungan fisik maupun sosial yang inklusif. Selain itu, pihak 
sekolah perlu memberikan ruang bagi otonomi anak guna membentuk 

kemandirian dan kesehatan mental optimal sejak dini. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan optimal anak 

termasuk dalam aspek kesejahteraan atau well being. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan menjadi 

salah satu lingkungan utama yang berkontribusi terhadap terpenuhinya kebutuhan fisik, emosional, 

dan sosial anak. Seiring dengan itu, kajian mengenai kesejaheraan anak terus berkembang di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan anak usia dini. Lembaga internasional seperti World Health Organization 

(WHO) dan The Organization for Economic Co-operation adn Development (OECD) menekankan 

pentingnya kesejahteraan anak sebagai bagian dari agenda global melalui The Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan The Millennium Development Goals (MDGs) (Nikita, Gildas & Anatole, 

2024). Di Indonesia, upaya perlindungan dan pemenuhan kesejahteraan anak diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2003, yang kemudian diperbarui menjadi Undang-Undang Nomoe 35 Tahun 

2014, yang menegaskan keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, keluarga, dan 

orang tua. 

Pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa karena 

kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu negara (Cahyana, Nurlaila, & 

Fitria, 2021). Namun, pada kenyataannya, keberhasilan peserta didik masih sering diukur dari aspek 

akademik saja, sementara kesejahteraan anak belum sepenuhnya menjadi perhatian dalam proses 

pembelajaran. Padahal, dalam pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kesejahteraan anak merupapkan 

bagian penting karena tahap ini menjadi dasar dalam pembentukan karakter, keterampilan, dan 

perkembangan anak secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendidik memiliki peran penting dalam 

merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga 

memperhatikan aspek emosional dan sosial anak (Yulindasari & Mulyana, 2020) 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya yang lebih terarah dalam 

mengintegrasikan aspek kesejahteraan anak ke dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mendukung well-being anak secara optimal. 

Peneltian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis strategi pendidik dalam mengoptimalkan well-

being anak usia dini di lingkungan sekolah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi 

juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

anak secara holistik. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode literature review (kajian literatur), yaitu dengan mengkaji 

berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Ali & Limakrisna, 2013 dalam 

Gustaman et al,. 2025, Kajian literatur merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan menelaah 

secara kritis berbagai pengetahuan, gagasan, serta temuan yang terdapat dalam sumber-sumber 

akademik. Melalui proses tersebut, peneliti berupaya menyusun kontribusi teoritis maupun metodologis 

yang relevan dengan topik yang dikaji. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal ilmiah, 

buku, serta artikel yang berkaitan dengan well-being anak usia dini dan strategi pendidik dalam proses 

pembelajaran. Literatur yang digunakan merupakan sumber yang relevan dengan topik penelitian dan 

dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir. Penelitian ini tidak melibatkan populasi dan 

sampel secara lansung karena menggunakan pendekatan kajian literatur. Pengumpulan data dilakukan 



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini  E-ISSN: 2830-5868   P-ISSN: 2614-7831 

Volume 6 Nomor 1 Juni 2026 

 

633 
 

melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber seperti Google Scholar dan database ilmiah lainnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan sengan cara mengidentifikasi, membaca, serta mencatat informasi 

penting dari setiap sumber yang digunakan. Selanjutnya data dinalaisis secara deskriptif dengan cara 

mengkaji, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai pendapat para ahli yang relevan dengan 

topik penelitian. Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai strategi pendidik dalam mengoptimalkan well-being anak usia dini di 

lingkungan sekolah. Untuk memastikan kualitas data yang digunakan, peneliti melakukan proses seleksi 

terhadap sumber pustaka dengan mempertimbangkan kesesuaian topik, tahun publikasi, serta 

kredibilitas sumber. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh 

agar informasi yang digunakan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berfokus pada kajian utama mengenai strategi yang tepat untuk pendidik dalam 

mengoptimalkan well-being anak usia dini di lingkungan sekolah. Konsep strategi yang awalnya 

digunakan dalam ranah militer, kini diadaptasi dalam dunia pendidikan sebagai bentuk kegiatan 

terstruktur yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai tujuan perkembangan anak (Yus & Widyasari 

2020). Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kesejahteraan anak tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek pembelajaran akademik, tetapi juga oleh kondisi emosional, sosial, serta 

lingkungan belajar yang mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa proses pendidikan pada anak usia 

dini perlu memperhatikan keseimbangan antara pencapaian akademik dan pemenuhan kebutuhan 

psikologis anak. Menurut Baysori (2025), Guru memiliki peran penting dalam sistem pendidikan yang 

tidak hanya terbatas pada penyampaian materi pembelajatan. Dalam pelaksanaannya, guru juga 

berfungsi sebagai pembimbing yang mendukung perkembangan akademik maupun pribadi peserta 

didik, serta sebagai motivator yang mendorong semangat belajar dan membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam hal ini, peran pendidik 

menjadi sangat penting karena pendidik tidak hanya brtugas sebagai penyempai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yan mampu menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

Linngkungan belajar yang positif dapat memberikan dampak terhadap rasa percaya diri anak, 

keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, serta kemampuan anak dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya.  

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa optimalisasi well-being anak usia dini memerlukan 

pendekatan yang menyeluruh dan berkesinambungan. Upaya tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melibatkan interaksi sosial, pengelolaan emosi, serta 

dukungan lingkungan yang mampu menunjang perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, 

diperlukan strategi yang tepat agar kesejahteraan anak dapat tercapai secara maksimal dalam 

lingkungan pendidikan.  

Pertama, strategi pengembangan literasi dan regulasi emosi menjadi salah satu upaya penting 

dalam mendukung well-being anak usia dini karena dapat dilakukan dengan membantu anak 

mengenali, menamai, dan mengelola emosi mereka secara sehat melalui bantuan pendidik. Strategi ini 

diwujudkan dengan menyediakan media visual seperti “papan perasaan atau “roda emosi” yang 

digunakan anak setiap pagi untuk menunjukkan kondisi psikis mereka. Pendidik berperan aktif dalam 

memvalidasi perasaan tersebut dengan mendengarkan tanpa menghakimi, sehingga anak merasa 

aman untuk mengekspresikan emosi negatif sekalipun, seperti rasa marah atau sedih. Dengan bantuan 

pendidik dalam melakukan emotional labeling, anak diajarkan untuk tidak memendam emosinya, 

melainkan menyalurkannya melalui cara-cara yan tepat di lingkungan sekolah.  

Pentingnya regulasi emosi ini sejalan dengan definisi dari American Academy of Pediatrics 

(dalam Nurmalitasari, 2015) yang menyatakan bahwa perkembangan emosiaonal adalah kemampuan 
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untuk mengetahui, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara utuh, baik positif maupun negatif. 

Lebih jauh lagi, emosi dipahami sebagai sebuah payung yang menaungi seluruh proses berpikir 

sekaligus menjadi pijakan dasar dala perkembangan kognitif anak (Panskepp & Bivenm 2012). Oleh 

karena itu, strategi literasi yang diterapkan pendidik bertujuan untuk membangun pemahaman emosi 

(emotion comprehension) yaitu kapasitas krusial bagi anak untuk memahami sifat, penyebab, 

konsekuensi, serta fungsi emosi sehingga mereka mampu mengidentifikasi, menjelaskan, memprediksi, 

dan meregulasi pengalaman emosionalnya sendiri (Pons & Harris, 2019; Sarmento-Henrique et al., 

2020).Dengan penguasaan aspek-aspek tersebut, anak tidak lagi merasa bingung atau takut rerhadap 

emosi negatif yang muncul, melainkan mampu mengelolanya secara mandiri yang pada akhirnya secara 

signifikan meningkatkan well-being mereka di lingkungan sekolah.   

Kedua, pembangunan kelekatan aman dilakukan dengan menciptakan hubungan interpersonal 

yang hangat dan responsif antara pendidik dan anak. Kelekatan merupakan hubungan emosional yang 

kuat antara satu individu dengan individu lainnya yang bersifat khusus serta mampu memberikan rasa 

aman (Harahap & Novika, 2018). Tanpa adanya rasa aman di lingkungan pendidikan, perkembangan 

anak tidak dapat berlangsung secara optimal. Kondisi ini berdampak pada kemampuan anak dalam 

berinteraksi sosial, mengelola emosi, serta dapat mengganggu perkembangan pada berbagai aspek 

menuju kematangan (Salsabila, 2023). Maka dari itu, strategi ini dapat diterapkan melalui teknik 

komunikasi positif, seperti menyapa anak setinggi mata (eye-level communication), memberikan kontak 

fisik yang menenangkan seperti tepukan bahu, dan menggunakan nada suara yang lembut saat 

berinteraksi. Pendidik memposisikan diri sebagai “basis aman” (secure base) bagi anak, sehingga anak 

merasa memiliki pelindung emosional selama berada jauh dari orang tua. Fokus utamanya adalah 

membangun kepercayaan (trust) agar anak merasa diterima sepenuhnya sebagai individu yang 

berharga. 

Hubungan ini merupakan hal penting karena berakar pada konsep kelekatan emosional anak 

terutama dalam kelekatan aman (secure attachment), yang memiliki peran utama dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar manusia. Kelekatan aman termasuk kebutuhan primer yang perlu terpenuhi terlebih 

dahulu agar anak dapat berkembang ke tahap selanjutnya secara optimal (Cottingham & Erickson, 

2020). Dlam sudut pandang teori psikososial, kelekatan berfungsi pentin dalam membangun rasa 

percaya dasar (basic trust), yang menjadi fondasi bagi anak untuk menjalin hubungan interpersonal 

yang sehat di lingkungan sekolah. Anak yang merasakan kelekatan aman dengan pendidiknya 

cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih kuat serta kemampuan adaptasi sosial yang baik. 

Secara teoritis, kondisi ini juga mendukung munculnya perilaku proposial seperti empati dan kerja 

sama, yang menjadi indikator utama kesejahteraan (well-being) anak di sekolah.  

Ketiga, Pemberian otonomi dan suara anak dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 

anak untuk membuat pilihan dan keputusan sendiri dalam aktivvitas mereka di sekolah. Strategi ini 

dapat diterapkan dengan membiarkan anak memilih media bermain (seperti memilih antara crayon 

atau cat air), menentukan urutan kegiatan yang ingin mereka lakukan, hingga dilibatkan dalam 

menyusun aturan kelas yang sederhana. Pendidik tidak lagi bertindak sebagai pengatur tunggal yang 

kaku, melainkan sebagai fasilitator yang menghargai preferensi dan keinginan anak, sehingga anak 

merasa memiliki kendali atas diriinya sendoro selama proses belajar. 

Langkah ini didasarkan pada pentingnya dukungan otonomi (autonomy support) dalam 

mengembangkan kemandirian anak. Menurut Vitiello et al (2012), aktivitas yang memberikan ruang 

otonomix, seperti bermain bebas, terbukti menghasilkan tingkat keterlibatan (engagement) yang lebih 

tinggi pada anak. Hal ini sejalan dengan pandangan Jang et al (2010), yang menyatakkan bahwa ketika 

guru menyediakan dukungan otonomi sekaligus struktur yang jelas, maka tercipta lingkungan belajar 

yan memberdayakan bagi anak. Selain itu, strategi pemberian atonomi ini juga relevan dengan 

pendapat Rousseau (dalam Angkur,dkk., 2024) yang menyatakan bahwa kesiapan anak untuk belajar 
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merupakan faktor penting yang tidak boleh diabaikan dalam proses pembelajaran. Dengan memberikan 

kebebasan bagi anak untuk menentukan pilihan kegiatannta, pendidik sebenarnya sedang menghargai 

fase kesiapan alami anak. Hal ini memastikan bahwa proses belajar tidak menjadi beban yang menekan 

mental anak, melainkan menjadi sarana untuk mengoptimalkan well-being mereka karena anak belajar 

sesuai dengan minat dan kesiapan dirinya. 

Keempat, penciptaan budaya inklusif dilakukan dengan membangun lingkungan sosial yang 

menerima keragaman dan memastikan tidak ada anak yang merasa terisolasi. Pendidik dapat 

menerapkan strategi ini dengan cara memediasi interaksi antar anak, mencegah terjadinya pelabelan 

negatif (labeling), serta merancang kompetisi yang menjatuhkan. Pendidik berperan aktif dalam 

memastikan setiap anak, terlepas dari perbedaan kemampuan atau latar belakangnya, mendapatkan 

apresiasi yang setara dan merasa menjadi bagian penting dari komunitas kelas. 

Penciptaan budaya inklusif di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan perilaku proposional pada 

anak. Sebagaimana dijelaskan Yang, dkk (2019), tujuan perkembangan sosial emosional mencakup 

pemahaman diri dan membangun hubungan positif dengan orang lain, termasuk kemampuan berbagi 

dan empati. Budaya inklusif di sekolah tidak hanya sebatas pada layanan bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), namun mencakup penciptaan lingkungan yang menghargai setiap individu agar mereka 

memiliki “rasa memiliki” (sense of belonging) yang kuat. Menurut Good (2011), rasa memiliki ini 

merupakan keterlibatan perasaan pribadi seseorang tentang keangotaan dan penerimaan dalam suatu 

komunitas. Secara teoritis, jika anak merasa diterima dan memiliki rasa percaya yang tinggi terhadap 

lingkungan kelasnya, mereka akan lebih termotivasi dan yakin akan kemampuannya. Rasa aman dan 

diterima secara sosial inilah yang menjadi fondasi krusial bagi tercapainya well-being anak secara 

menyeluruh di sekolah.  

 

KESIMPULAN  

Keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak lagi bisa diukur hanya dari pencapaian kognitif, 

melainkan dari sejauh mana sekolah mampu menjadi ekosistem yang mendukung well-being anak 

secara utuh. Esensi dari seluruh strategi ini adalah memposisikan anak sebagai subjek yang berhak 

merasa aman, didengar, dan diterima apa adanya. Ketika regulasi emosi dan rasa memiliki (sense of 

belonging) sudah terbentuk, maka keterlibatan belajar akan muncul dengan sendirinya tanpa perlu 

paksaan. Pada akhirnya, menciptakan kesejahteraan psikologis di sekolah adalah investasi jangka 

panjang untuk membentuk fondasi mental anak yang tangguh. Pendidik yang mampu memberikan 

ruang bagi suara anak dan membangun kedekatan emosional sebenarnya sedang mempersiapkan 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga sehat dan bahagia secara emosional. 
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